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iBABiIIIi 

iMETODElPENELITIANi 

A. Pendekatanidan JenisiPenelitian 

1. Pendekatanipenelitiani 

Penelitain;iniimenggunakan;pendekataniiikualitatif, ;yangi merupakan 

suatu;prosedur ipenelitian;yang menghasilkani;data deskriptifiberupa;tulisan 

danii;perilaku darii seseorang;atau subjek yang;telah diamati;oleh subjek;itu 

sendiri.
49

 Dalam arti umum penelitian ini bisa digunakan untuk meneliti 

terkait kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, dan lain sebagainya.
50

 

Pendekatan kualitatif tentunya memiliki sebuah fungsi yaitu untuk 

menggambarkan sebuah keadaan ataupun fenomena yang sedang terjadi di 

lapangan yang dijelaskan menggunakan sebuah kata-kata. Selain itu juga 

memilikitujuan untuk memahami suatu keadaan yang terjadi dengan 

memberkan penjelasan yang berupa gambaran yang jelas terkait keadaan 

tersebut dengan bentuk beupa kata-kata. Dan penelitian ini tidak didapatkan 

melalui; iprosedur statistiki;ataupun bentukihitungan.
51

 

Penelitian; ikualitatifi lebih mengandalkanidalam;pengumpulani data 

untuk;mendapatkanihasil;penelitianiyang;valid. Dalam penelitain kualitatif 
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untuk;mengumpulkanisebuah idata; iyaitu dengan wawancara mendalam, 

pengamatan;terlibat, idan analisis;dokumen.
52

 Sedangkan dataiyang 

didapatkan berupa hasil dari interview atau wawancara, catatan lapangan, 

foto, dan lain-lainnya.
53

 

Variasi data yang didapatkan dari penelitian kualitatif inindari 

responden yang ditanyai yang sangat beragam, karena hal ini bertujuan untuk 

medapatkan sebuah ide yang;mendalam dan;luas dari tiap-tiap;informan. 

Dalam hal ini informan bebas menyampaikan;pendapatnya sehingga peneliti 

mendapatkan informasi yng lebih baik dan lebih luas terkait masalah yang 

sedang diteliti.
54

 Penelitianikalitatif menjadi sebuah metode penelitian yang 

memberikan keuntungan pada sisi ketajaman data yang didapatkan karena 

peneliti langsung melakukan penggalian data kepada pihak yang terkait. 

Konsep ini menjadikan metode kualitatif mempermudah dalam penggalian 

data secara mendalam dalam mengungkap fakta-fakta ilmiah yang 

sesungguhnya.
55

 Di dalam penelitian;kualitatif ini peneliti;memiliki perang 

penting dalam;menentukan kualitas penelitiannya dengan kesiapan dan 

kesigapan mencari data di lapangan. 

2. Jenis;penelitiani 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif yang menjadikan 

sebuah objek atau data atas temuan di lapangan menjadi data sebagai bahan 

olahan dengan hasil merupakan deskripsi.Deskripsi tersebut merupakan 

deskripsi murni dengan kondisi atau menunjukkan fakta yang sesungguhnya 

sebelum dapat dilakukan pengolahan pada bagian-bagian lain dalam sebuah 

langkah penelitian yang ditentukan.
56

 ; 

Penelitian yang dilaksanakan untuk mengetahui dan mengkaji secara 

mendalam mengenai fenomena yang terjadi di sebuah lokasi atau di lapangan, 

khususnya dalam kajian ini berhungan dengan kegiatan budidaya ikan yang 

dilaksanakan oleh Kelompok;Budidaya Ikan;Mina Harapan dalam 

mengembangkan potensi ekonomi yang ada di Desanya dengan kegiatan 

budidaya ikan.  

B. Lokasi;Penelitian 

Lokasi dalam sebuah penelitian merupakan tempat atau wilayah yang 

digunakan sebagai bahan kajian dengan tema-tema yang telah 

ditentukan.Penentuan likasi penelitian merupakan cara yang terbaik untuk 

diambil dengan mengamati langsung di lapangan, serta mencari kesesuaian 

dengan melihat kenyataann langsung dilapangan.
57

 Lokasi penelitian dapat juga 

diartikan sebuah tempat, peneliti juga harus mengetahui dengan detail 
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mengenai lokasi penelitian, terlepas dengan kehadiran secara langsung ataupun 

tidak langsung.
58

 

Dengan menentukan lokasi;penelitian maka akan lebih memudahkan 

peneliti untuk melakukan suatu penelitian, dan dengan adanya lokasi penelitian 

ini tentunya sudah memiliki objek serta tujuan yang telah diterapkan, 

lokasi;penelitian di;Kelompok Pembudidaya;Ikan Mina;Harapan yang;ada di 

Desa;Sanggrahan Kecamatan;Boyolangu Kabupaten Tulungagung. ; 

C. KehadiraniPenelitian 

Kehadiran seorang penelitian dalam penelitian kualitatif bersifat mutlak 

dan menjadi sebuah keharusan. Karena ketajaman data yang diperoleh juga 

tergantung dengan kualitas atau kedalaman peneliti dalam memahami mengenai 

lokasi penelitian.
59

 Peneliti secara langsung datang dilokasi guna melakukan 

penggalian data, ;oleh sebab itu peneliti mengadapan pengamatan dengan 

menghadiri subjek ataupun responden di kelompok pembudidaya ikan Mina 

Harapan selain itu juga mengumpulkan dokumen yang diperlukan di dalam 

melakukan penelitian ini. 

Di dalamiproses mengumpulkanidata penelitiimelakukan wawancara 

daniobservasi, sehinggaipeneliti disiniiharus bersikapisebaik mungkin, ;hati-

hati, iserta;bersungguh-sungguhidalam melakukannya,dengan;begituidata;yang 

terkumpul;benar-benariakurat;danikeabsahannya;terjamin.  
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Langkah-langkah yang digunakan, yaitu : 

1. Peneliti meminta izin kepada ketua kelompok;pembudidaya ikan;Mina 

Harapan;di Desa;Sanggrahan. 

2. Peneliti menghadap langsung kepada ketua kelopok;pembudidaya;ikan Mina 

Harapan;di Desa Sanggrahan;dan menyerahkan surat izin;penelitian. 

3. Peneliti melakukan perkenalan diri dengan ketua kelopok pembudidaya 

ikan;Mina Harapan;di Desa Sanggrahan yang akan;diwawancarai. 

4. Peneliti melakukan penjajakan dengan kondisi masalah dan latar belakang 

objek sesuai dengan kondisi di lapangan. 

5. Menentukan;jadwal penelitian, ketika observasi, dan wawancara. Sehingga 

pengeumulan data yang dilaksanakan dapat berjalan dengan baik.; 

D. DataidaniSumber;Datai 

Sumber data yang digunakan pada sebuah penelitian, umumnya 

diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu data primer dan sekunder.
60

 

Sumber;penelitian ini;dibagi menjadi : 

1. Data;primer (Primary;Data) 

Data primer merupakan data yang didapatkan atau diperoleh secara 

langsung dengan mendatangi lokasi, pada penelitian kualitatif umumnya 

dilaksanakan dengan melakukan wawancara secara langsung ataupun 
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penggalian data secara langsung di lapangan.
61

 Sumber data;primer dari 

penelitian ini adalah dengan mengamati langsung di lokasi serta wawancara 

kepada Bapak nursidik selaku ketua kelompok, ibu Sri Agustin selaku 

bendahara, bapak Edi selaku anggota dan bapak Marwan selaku anggota 

kelompok pembudidaya ikan Mina Harapan.  

2. Data;Sekunder (Secondary;Data) 

Data sekunder merupakan daya yang diperoleh dari pihak ketiga 

dalam penelitian yang dilaksanakan, khususnya berhubungan dengan data 

yang menunjukkan angka-angka atau data penting lainnya. Sumber;data 

sekunder;dari penelitian ini adalah dokumen pribadi dari kelompok yaitu 

berupa buku selayang pandang kelompok budidaya ikan Mina Harapan 

dengan tujuan;untuk dijadikan referensi. ;; 

E. Teknik;Pengumpulan;Data 

Teknik;pengumpulan;data adalah;sesuatu hal yang;tentunya sangat 

penting;dalam sebuah;penelitian. Sehingga dalam hal inipeneliti tentunya harus 

bisa maksimal dalam mengumpulkan data yang akurat.Pengumpulan data 

adalah suatu langkah-lagkah yang sistematis guna memperoleh data secara 

keseluruhan.Oleh sebab itu tahap ini tidak boleh salah serta diharuskan 
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dilakukan secara cermat.
62

 Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian 

ini yaitu :  

1.  Observasi; 

Obsevasi;merupakan suatu;pengamatan yang;disertai juga; dengan 

pencatatan;terkait dengan;masalah yang;diteliti. Di dalam pelaksanaanya; 

metode observasi; langsung dengan mengamati secara langsung yang sama 

dengan tujuan penelitian, telah diagendakan juga dicatat secara runtut, dan 

bisa dipantau kesahihannya.  

Obsevasi dapat dihubungkan dengan cara untuk merumuskan 

masalah, membandingkan, memahami permasalahan, serta untuk 

menentukan pstrategi pengambilan data. Ada beberapa rincian kegiatan 

untuk keperluan observasi yaitu : 

a. Menyiapkan terlebih dahulu daftar pertanyaa yang sesuai dengan 

gambaran informasi yang diperlukan. 

b. Menentukan sasaran observasi serta menentukan jadwal melakukan 

observasi.
63

 

2. Wawancara (interview) 

Wawancara merupakan melakukan komunikasi secara langsung 

antara penulis dengan subjek, dimana dengan melakukan tanya jawab yang 
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mana penulis aktif bertanya, dan responden hanya memberikan tanggapan 

terkait pertanyaan yang dimaksud. Wawancara yang diperlukan dalam 

sebuah penelitian sifatnya mendalam karena ingin menggali lebih dalam lagi 

serta mengeksplorasi informasi secara jelas dari resposden.
64

 Maksud dari 

wawancara mendlam yaitu wawancara secara tatap muka secara berulang 

antara peneliti dan responden, dalam rangka mengetahup pandangan 

responden terkait dengan pengalaman, masalah;ataupun situasi;sosial yang 

diungkapkan;dengan bahasanya;sendiri.
65

 Adapun yang menjadi responden 

yaitu kelompok pembudidaya ikan Mina Harapan.sebagai narasumber yaitu 

Ibu Sri Agustin dari salah satu anggota kelompok pembudidaya ikan “Mina 

Harapan” 

Di dalam melakukan wawancara tentunya harus memperhatikan 

langkah-langkah terkait dengan teknik wawancara yaitu : 

a. Menentukan tema wawancara dan berjaga-jaga adanya kemungkinan 

informasi yang ingin diperoleh. 

b. Menyusun berbagai pertanyaan yang akan diajukan ketikan melakukan 

wawancara. 

c. Memahami dengan benar-benar terkait dengan kegiatan wawancara 

sehingga bisa membuat kesimpulan terkait informasi yang sudah 

diberikan. 
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d. Tidak memberikan pertanyaan yang mengarah pada pertanyaan yang 

pemberian jawabannya setuju atau tidak setuju. 

e. Tidak membiarkan responden memberikan jawaban yang panjang dan 

keluar dari tema permasalahan yang seharusnya dibicarakan. 

f. Saat melaksanaka wawancara sebisa mungkin menciptakan suasana 

wawancara yang baik menghindari suasana yang emosional.
66

 

Dalam suatu penelitian dalam teknik mengumpulkan data dengan 

cara wawancara tersebut tentunya memiliki beberapa fungsi. Adapun fungsi 

dari wawancara yaitu : 

a. Mengontruksi orang, kejadian, kegiatan, pemikiran, motivasi, 

organisasi; 

b. Merekontruksi kebetulan-kebetulan yang terjadi sebelumnya di masa 

lalu; 

c. Memproyeksi kebetulan tersebut sebagai harapan untuk diterapkannya 

kembali di masa datang; 

d. Memverifikasi, ;mengubah dan;menjabarkan;kontruksi yang;sudah 

dikembangkan;oleh peneliti.
67

 

3. Dokumentasi; 

Metode;dokumentasi yaitu;mencari data;terkait dengan;keterangan 

mengenai;data dari;responden. Dengan penggunakan metode dokumentasi 
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guna untuk memperoleh data yang berasal dari keterangan tertulis, sesuai 

dengan kebutuhan penulis serta pelengkap untuk mencari data yang nyata. 

Bentuk dari dokumentasi yaitu bisa saja berbentuk gambar, tulisan, ataupun 

karya monumental seseorang. Dalam sebuah obesvasi ataupun wawancara 

hasilnya akan lebih dipercyai apabila dicantumkan seperti sejarah pribadinya 

saat di masyarakat. Selain itu hasil dari penelitian semakin dipercaya apabila 

dicantumkan juga terkait foto-foto, ;karya tulis;akademik taupun;seni yang 

sudah;ada.
68

 

F. Teknik;Analisis Data; 

Analisis data pada penelitian menjadi sebuah hal penting karena 

digunakan untuk melakukan upaya pelacakan dan upaya penggalian data yang 

sesungguhnya.
69

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan;analisis 

data;kualitatif yang;bersifat; deskriptif, yang mana penyajianya berupa bentuk 

tulisan serta menjelaskan secara detail terkait data yang didapat dari sebuah 

penelitian. Analisa data kualitatif yang mana digunakan menganalisa bukan 

dalam bentuk angka-angka melainkan menganalisa sebuah kasus-kasus. 

Sebelum peneliti menganalisis pengumpulan data dengan menggunakan metode 

yang dijelaskan sebelumnya adalah dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Dan terkait dengan kesimpulan, penulis menggunakan analisis 
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induktif dengan analisa suatu objek tertentu ataupun kasus-kasus yang 

kemudian megambil kesimpulan yang sifatnya umum. Adapun tahap-tahap 

yang;dilakukan peneliti;sebagai;berikut : 

a) Mengumpulkan;data dari;metode yang;yang digunakan. ; 

b) Menjelaskan tentang data, untuk mendapatkan data bisa diperoleh dari 

mengelompokkan data yang didapat serta hasil dari observasi, wawancara, 

serta dokumentasi. Menjelaskan data disini akan dijadikan acuan pada 

penelitianselanjutnya. 

c) Pengeditan dengan melakukan pengamatan terkait data yang sudah ada 

dengan metode yang digunakan dan mengoreksi serta melakukan perbaikan 

jika terdapat kesalahan, dengan begitu akan lebih memudahkan melakukan 

penelitian selanjutnya. 

d) Menyajikan data dengan memberikan penjelasan serta diuraikan secara 

tersusun, serta memberikan alasan untuk diambil kesimpulannya. 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan; 

Penelitian kualitatif merupakan menyatakan suatu data;yang valid;yang 

mana;tidak adanya;perbedaan antara;apa yang telah;dilaporkan dengan;apa 

yang;sebenarnya;terjadi.;Sehingga dalam hal tersebut peneliti harus bersikap 

jujur. Karena apabila terjadi manipulasi data tentunya akan mempengaruhi pada 

keabsahan data serta dapat mengurangi keilmiahannya.
70

 Pada penelitian 
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kualitatif ada berbagai cara untuk melakukan pengecekan keabsahan sebuah 

temuan diantaranya yaitu : 

a) Kepercayaan, dengan adanya data yang sebenarnya ada beberapa metode 

untuk mencapainya dengan melakukan perpanjangan dalam pengamatan, 

semakin tekun dalam meneliti. 

b) Triagulasi, dengan langkah pengecekan keabsahan suatu data dengan 

melakukan perbandingan dari sumber yang ada diluar data. Selanjutya 

dengan melakukan pengeditan dari hasil penelitian yang kemudian hasil 

tersebut dapat dipertanggungjawabkan. 

c) Perpanjangan dalam pengamatan maka menunjukan bahwa hubungan dari 

penulis dengan responden akan semakin akrap, atau bahkan akan saling 

terbuka dan saling percaya.selain itu dengan perpanjangan pengamatan maka 

penulis akan lebih menggali data agar mendapatkan data yang lebuh valid.  

d) Pemeriksaan sejawat dengan cara musyawarah yang dilakukan dengan 

mengupas hasil dari musyawarah tersebut. Dengan begitu akan mendapatkan 

beberapa informasi dengan harapan walaupun terjadi perbedaan pendpat 

maka akan semakin memantapkan hasil penelitian tersebut. 

e) Kebergantungan dilakukan untuk antisipasi jika terjadi kesalahan di dalam 

mengumpulkan data sehingga data tersebut dapat untuk 

dipertanggungjawabkan. 

f) Kepastian;dilakukan dengan;cara mengecek;data sera informasi;dari hasil 

penelitian;sehingga dengan;begitu bisa menilai;hasil penelitian;tersebut. 
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H. Tahap-Tahap;Penelitian 

Penelitian;ini ada bebrapa;tahapan penelitian;yang perlu untuk 

dilakukan;supaya dalam;proses penelitian;bisa lebih;terarah, mencapai data 

yang valid,serta mendapatkan hasil yang maksimal. Adapun tahapannya yaitu:  

1. Tahap Pra Lapangan 

Ini menjadi sebuah langkah persiapan awal yang dilaksanakan oleh 

peneliti, termasuk dalam mengurus surat keterangan penelitian. 

2. Tahap;Pelaksanaan 

Ini berhubungan dengan pengumpulan daya yaitu mulai dari 

observasi, wawancara, ;dan dokumentasi.;Tahap-tahap pelaksanaan;yakni: 

a) Melakukan;pengamatan 

b) Melaksanakan;wawancara dengan;lembaga atau;responden yang;terkait 

dengan;penelitian 

c) Mengumpulkan;data-data yang;ada serta bukti;dokumentasi 

3. Tahap;Analisis Data; 

Ini merupakan langkah yang dilaksanakan untuk menguji akurasi dan 

kebenaran data dengan teknik yang telah ditentukan oleh peneliti. 

4. Tahap;Pelaporan 

Ini menjadi tahap laporan akhir, khususnya dalam konteks ini yaitu 

penyusunan skripsi.; 

 


